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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perhatian masyarakat terhadap pertanian dan liggkuibeberapa tahun
terakhir ini menjadi  meningkat. Keadaan ini disdtzab karena semakin
dirasakannya dampak negatif dari penggunaan puptetis, pestisida dan bahan
kimia pada tanaman, sehingga dapat berpengarulr berbedap lingkungan.
Penggunaan pupuk sintetis, pestisida, dan bahama Kiamnya secara terus
menerus dapat merusak biota tanah, keresistenaa dampenyakit, serta dapat
menurunkan kualitas beberapa komaoditi sayuran dah-buahan.

Bertitik tolak dari hal tersebut, salah satu upggag dapat dilakukan
dalam bidang pertanian adalah dengan mengembampgktanian dengan sistem
pertanian organik yang prinsip pengelolaannya “kalirke alam”.

Pemanfaatan pupuk organik terbukti mampu memparbifét-sifat fisika
kimia dan biologi tanah. Selain itu, pupuk orgatigkak meninggalkan residu
berbahaya pada tanaman sehingga aman bila dikonsalelts manusia dan
bersifat ramah terhadap lingkungan. Namun demiki@aspon tanaman terhadap
pupuk organik ternyata lebih lambat dibandingkanga@ pupuk sintetis. Untuk
mengatasi hal tersebut, dilakukan berbagai peaelguna menghasilkan pupuk
organik berbentuk cair sehingga mudah diseraptalegdiman (Febrianti, 2007).

Berdasarkan hal tersebut tim penelitian Kelompo#ftaBg Kajian (KBK)
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Indonesia (Tim Bioflokulan UPI) telah memulai patieh mengenai pemanfaatan
pupuk dari bahan organik dengan mencari tanamag pafing potensial atau
dikenal sebagai bionutrien.

Penelitian bionutrien ini berlangsung sejak tah0f&dengan penelitian
yang berfokus pada pencarian tanaman potensialk utifadikan bionutrien,
penentuan teknik preparasi yang cocok digunakaokumtengekstrak tanaman
yang akan dijadikan bionutrien serta pengaruh pemgan bionutrien terhadap
pertumbuhan tanaman caiqiBrassica juncea) yang telah diteliti oleh Juliastuti
dan Febrianti (2007). Hasil penelitian ini dipetolanaman KPD dan KPSF yang
merupakan tanaman potensial untuk dijadikan bieemtrserta diperoleh teknik
preparasi terbaik dalam mengekstrak tanaman yaag diadikan bionutrien.
Pemberian bionutrien KPD melalui ekstraksi dengaanggunakan ekstraktan
basa 0,1 M, serta penyemprotan bionutrien KPSFlmed&straksi pengomposan
daun secara anaerobik menggunakan ekstraktan Ha$a @apat meningkatkan
laju pertumbuhan tanaman caisin.

Temuan tersebut menyatakan bahwa ekstrak dari tienutersebut
setelah diaplikasikan pada tanaman caisin ternyetmmpu meningkatkan hasil
panen dan mendorong penyerapan nitrogen, kaliunficséor oleh tanaman.

Berkaitan dengan peluang aplikasi bionutrien KPRmatanaman, maka
perlu optimasi ekstraksi bionutrien dari tanamanDKBan aplikasinya pada
tanaman yang berbeda, dalam hal ini adalah padantam selada keriting serta
pengaruh pemberian bionutrien KPD berdasarkan dasig digunakan terhadap

kinetika laju pertumbuhan tanaman selada keritil@engan penggunaan



bionutrien KPD yang mengandung unsur hara makro waasur hara mikro
diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupukisiytaig diberikan melalui

tanah.

1.2 Rumusan M asalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitiardimimuskan sebagai
berikut :
1. Bagaimana kondisi optimum ekstraksi bionutrien tmaman KPD?
2. Bagaimana pengaruh pemberian bionutrien KPD berkisadosis yang

digunakan terhadap kinetika laju pertumbuhan tamesetada keriting?

1.3 Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh infasi mengenai :
1. Kondisi optimum ekstraksi bionutrien dari tanamaPX
2. Pengaruh pemberian bionutrien KPD berdasarkan dysigy digunakan

terhadap kinetika laju pertumbuhan tanaman seladarig.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat :
1. Memperoleh informasi mengenai potensi bionutrierDKdRan efektifitasnya

terhadap pertumbuhan tanaman selada keriting.

2. Menghasilkan nutrien alternatif yang aman, ramaigklingan dan mudah

diserap oleh tanaman.



